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ABSTRACT

Civnura procumbens (Back ) hay been used for traditional medical treatment tn tndonesia. Micragropagation,
one of propagation methods, becames an effective method in propagating the (. procumbens ffackl. The wovitro
research using The group Randomize Block Design was conducted to stuly the growth and development of (i
procuttbeny (Back ) explant by applying combinations of BAP (0, 1, 2, and i ppm) and 144 (1, 0. 5, and | ppm) in the
Murashige and Skoog (MS) medium. The results showed combination of BAP 3 ppm and (44 0.5 ppm was the agtimtm

combination for the shaot multiplication, which produced 85.4 shoots per bottle. BAP 3 ppm combined with 1 ppm of

HAA resulted in 100 % callussed culture with the largest diameter
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PENDAHULUAN

Pemykaian tanamman obat sebagai bahan baky jamu
atay pengobatan tradisional semakin meningkat akhir-
akhir ini, Hal ini s¢laras dengan sdanya kecenderungan
masyarakat dunia kembali ke alam untuk pengobatan
dengan memanfaatkan bahan alam. Tanaman Daun
Dewa ((vnwra  procumbens  Back)  merupakan
tumbuhan asli dari Birma dan Cina. Di sana biasanya
dimukan sebapai sayuran schat (Heyne, 1987). Daun
Dewa banyak diminati karena kegunaannya sangat luas
dan bentuk tanamannya bagus, sehingga sering
dijadikan tanaman hias pengisi pol maupun sebagai
pelengkap TOGA atau Tanaman Obat  Keluarga
{ Januwati, 1996),

Untuk memenuhi peningkatan produksi sebagai
sarana memenuhi kebutuhan bahan baku diperlukan
metode yang efektif untuk penyediaan bibit (Gati dan
Purnamaningsih, 1996). Kultur jaringan sebagai sarana
perbanyakan tanaman sangat diharapkan peranannya
karena melalui kultur jaringan kebutuhan ketersediaan
bibit dalam jumlah banyak dapat terpenuhi. Informasi
statistik mengenal kebutuhan dan produksi Daun Dewa
masih sulit ditemukan karena permintaan terhadap
tanaman ini masih terbatas pada kalangan tertentu.

Dralam perbanyakan mikro tanaman mefalui Kuitur
jaringan, hasil vang didapat akan lebih baik bila

kedalam media yang akan ditanami ditambahkan pula
zat pengatur tumbuh. Menurut Gunawan (14992}, dua
golongan zat pengatur tumbuh yang sangat penting
dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin. Zst
pengatur tumbuh yang tergolong dalam auksin, sebagal
contoh adalah 1AA yang berfungsi merangsang
pertumbuhian  kalus, suspensi sel dan organ. Zat
pengatur tumbuh BAP yang tergolong sebagai sitokinin,
berperan penting dalam pengaturan pembelahan sel dan
morfogenesis,

Hasil penclitian Gati dan Purnamaningsih {1996)
memperlihatkan bahwa pemakaian sitokinin BA 2 mg! |
dapat menghasilkan rata-rata jumlah tnas tertingg
yaitu 20,1 dan pemakaian auksin 1AA 0.5 mg/ | dapat
menghasilkan rata-rata jumlah akar tertinggi yaitu |2.8.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
berbagai kombinasi konsentrasi BAP dan [AA terhadap
pertumbuhan dan perkembangan eksplan tanaman Daun
Dewa dalam media dasar MS padat.
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